
ANALISIS PENGARUH PERUBAHAN BI RATE MENJADI BI 7-DAYS 

(REVERSE) REPO RATE TERHADAP PERTUMBUHAN 

PENYALURAN KREDIT OLEH PERBANKAN DI INDONESIA 

(SEBELUM DAN SESUDAH DIBERLAKUKANNYA BI REPO RATE) 

 

 

JURNAL ILMIAH 

 

 

Disusun oleh : 

 

Christina 

175020407111007 

 

 

 
 

 

 

JURUSAN ILMU EKONOMI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

MALANG 

2021 



ANALISIS PENGARUH PERUBAHAN BI RATE MENJADI BI 7-DAYS REVERSE 

REPO RATE TERHADAP PERTUMBUHAN PENYALURAN KREDIT OLEH 

PERBANKAN DI INDONESIA 

(SEBELUM DAN SESUDAH DIBERLAKUKANNYA BI REPO RATE) 

Christina 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 

Email: christinasbrn@student.ub.ac.id 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan BI Rate menjadi BI 7-Days 

(Reverse) Repo Rate dan indikator makro seperti inflasi serta jumlah uang beredar terhadap 

pertumbuhan penyaluran kredit yang dilakukan oleh perbankan di Indonesia, dengan 

menggunakan metode Error Correction Model (ECM). Dalam penelitian ini menggunakan 

data sekunder dan time series bulanan tahun 2011 sampai 2020 dengan variabel BI Rate, BI 7-

Days (Reverse) Repo Rate, tingkat inflasi, jumlah uang beredar dan tingkat penyaluran kredit 

oleh perbankan. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada jangka panjang perubahan BI 

Rate menjadi BI 7-Days (Reverse) Repo Rate mempengaruhi pertumbuhan penyaluran kredit. 

Sementara pada jangka pendek, perubahan kebijakan yang dilakukan tidak mampu 

mempengaruhi penyaluran kredit oleh perbankan. Sementara itu, jumlah penyaluran kredit 

lebih besar saat diberlakukannya BI 7-Days (Reverse) Repo Rate. 

 

Kata kunci: BI Rate, BI 7-Days (Reverse) Repo Rate, indikator makro, penyaluran kredit 

 

A. PENDAHULUAN 

Posisi perbankan di Indonesia adalah sebagai lembaga dengan fungsi intermediasi yaitu 

menghimpun, menyalurkan dan mengatur dana yang ada pada masyarakat. Dengan demikian 

perkembangan dan kontribusi nyata yang diberikan oleh sektor perbankan sangat 

mempengaruhi perkembangan ekonomi Indonesia. Akan tetapi ketika sektor perbankan 

mengalami keterpurukan akan berdampak pada terpuruknya perekonomian negara. Jadi, 

apabila perekonomian negara melemah akan berpengaruh pada sektor perbankan yang 

mengakibatkan fungsi intermediasi yang ada pada perbankan tidak lagi berjalan sebagai mana 

mestinya. Bank dianggap sebagai salah satu jenis lembaga keuangan dengan ruang lingkup 

terbesar dan memiliki tingkat efisiensi yang tinggi dalam berintermediasi sehingga dianggap 

sebagai sumber kehidupan ekonomi negara bila dibandingkan dengan lembaga keuangan 

lainnya (Sari & Abudanti,2016). Peran intermediasi keuangan yang dilakukan perbankan 

mendorong perekonomian negara menjadi lebih efisien serta dinamis (Maiti & Vukovic, 2020). 

Dalam menjalankan perannya perbankan menjalankan kegiatan utama yaitu menyalurkan 

kredit. Ketika menyalurkan kredit, bank berfungsi sebagai perantara antara pihak debitur dan 

pihak kreditur. Penyaluran kredit merupakan sumber pendapatan utama perbankan, yang mana 

pendapatan tersebut berbentuk bunga (Dendawijaya L. , 2003). 

Sejak terjadinya krisis ekonomi pada tahun 1998 peran intermediasi yang merupakan fungsi 

perbankan tidak berjalan sebagaimana mestinya dikarenakan adanya gangguan pada salah satu 

faktor utama perbankan dalam menyalurkan kredit. Krisis ekonomi tersebut melanda 

perekonomian Indonesia dan juga berdampak pada sektor perbankan. Ketika krisis ekonomi 
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1998, masyarakat yang memiliki dana simpanan pada bank bersama-sama melakukan 

penarikan (surge) yang didominasi terjadi pada perbankan swasta. Krisis ekonomi dunia yang 

terjadi mengalami titik puncaknya pada triwulan terakhir di tahun 2008 yang memberikan 

dampak sangat signifikan dan terus berlangsung hingga awal tahun 2009. Pasca terjadinya 

krisis, setiap tahunnya perekonomian Indonesia telah mengalami peningkatan, namun 

penyaluran kredit yang dilakukan oleh perbankan masih dalam kategori lambat hingga tahun 

2013.  

Dalam menyalurkan kreditnya bank umum berpatokan pada dua faktor yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal bank. Salah satu faktor internal perbankan yang mempengaruhi tingkat 

pertumbuhan penyaluran kredit adalah kemampuannya dalam menghimpun Dana Pihak Ketiga 

(DPK). Dana Pihak Ketiga merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh 

perbankan dalam penyaluran kredit (Dendawijaya L. , Manajemen Perbankan, 2005). Selain 

DPK faktor internal lainnya yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loan 

(NPL). Faktor eksternal dalam hal ini adalah Sertifikat Bank Indonesia dan suku bunga Bank 

Indonesia (BI Rate). Penentuan BI Rate akan sangat bergantung pada kondisi perekonomian 

negara saat itu, jika perekonomian negara sedang lemah, maka Bank Indonesia akan melakukan 

penurunan pada persentase BI Rate agar dapat menstimulus perkembangan industri kecil dan 

sektor perekonomian lainnya. Dengan demikian, pemerintah diharapkan dapat mengendalikan 

laju perekonomian negara agar tetap stabil. Akan tetapi, setelah diturunkannya BI Rate, bank 

umum tidak dapat langsung melakukan penarikan kembali dana yang telah disimpan di Bank 

Indonesia untuk diputarkan ke masyarakat dalam bentuk kredit.  

Dalam mengatasi hal tersebut Bank Indonesia berinisiatif untuk menciptakan kebijakan 

baru, yaitu dengan menerbitkan BI 7-Day (Reverse) Repo Rate yang membutuhkan rentang 

waktu lebih singkat bila dibandingkan dengan BI Rate. Melalui kebijakan ini, diharapkan 

lembaga perbankan tidak memerlukan waktu menunggu hingga satu tahun untuk melakukan 

penarikan dana yang disimpan di Bank Indonesia. Dalam rentang waktu 7 hari dan 

kelipatannya bank-bank umum sudah dapat melakukan penarikan kembali dana serta bunga 

yang telah ditetapkan pada saat penarikan uang. Dengan adanya acuan lain selai BI Rate, 

diharapkan bank-bank lebih berani menurunkan suku bunga kredit ataupun menaikkan suku 

bunga deposito. Adanya kebijakan baru dari pemerintah dengan memberlakukan BI 7-Day 

(Reverse) Repo Rate akan dapat mempengaruhi lamanya nasabah dalam melakukan 

penyimpanan dana di bank. Kebijakan ini juga dapat mempengaruhi besarnya tingkat suku 

bunga kredit atau deposito yang akan ditetapkan oleh perbankan. Terjadinya perubahan pada 

tingkat suku bunga maka akan berdampak pada jumlah kredit yang akan disalurkan perbankan 

kepada nasabah. 

Gambar 1. BI Rate Tahun 2011-2015 &BI 7-Days (Reverse) Repo Rate 2016-2020 



 
Sumber:bi.go.id (sudah diolah) 

 

Selain BI Rate dan BI 7-Days (Reverse) Repo Rate terdapat faktor lainnya yang dapat 

memberikan pengaruh pada penyaluran kredit oleh perbankan yaitu tingkat inflasi. Inflasi yang 

terjadi dapat menciptakan suatu kondisi yang tidak stabil bagi pertumbuhan ekonomi. Apabila 

perbankan atau lembaga pemberi pinjaman lainnya, apabila perbankan dapat memperkirakan 

akan terjadi inflasi di kemudian hari, maka pihak perbankan akan memberlakukan tingkat suku 

bunga yang cenderung lebih tinggi atas pinjaman yang diberikan kepada masyarakat sebagai 

langkah proteksi dalam menghadapi penurunan pendapatan riil yang seharusnya diperoleh 

perbankan. Maka dari itu inflasi juga dapat dijadikan sebagai salah satu faktor acuan dalam 

penyaluran kredit yang dilakukan perbankan. 

 

Gambar 2. Tingkat Inflasi di Indonesia 10 Tahun Terakhir (2011-2020) 

 
Sumber:bps.go.id (sudah diolah) 

 

Pada tabel persentase tingkat inflasi terlihat bahwa inflasi bergerak menurun dan cenderung 

stabil pada rata-rata angka 4,76% setelah tahun 2014, fluktuasi nilai inflasi yang stabil terjadi 

dari tahun 2016 hingga tahun 2019. Pada grafik juga terlihat jelas bahwa tingkat inflasi 

mengalami penurunan seiring dengan terjadinya perubahan kebijakan suku bunga pada 

perbankan dari BI Rate diubah menjadi BI 7-Days (Reverse) Repo Rate yang diberlakukan pada 

tahun 2016. Perubahan kebijakan suku bunga acuan yang terjadi dan adanya fluktuasi pada 

nilai inflasi akan berdampak pada penyaluran kredit perbankan, selain kedua faktor tersebut 

terdapat faktor lain yang berpengaruh pada penyaluran kredit, yaitu jumlah uang yang beredar 

di masyarakat. Kuantitas uang merupakan jumlah uang yang beredar di masyarakat (Fauziyah 

& Cahyono, 2016). Teori Keynes mengatakan bahwa permintaan uang kas bertujuan untuk 
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kegiatan transaksi dan berjaga-jaga sangat bergantung dari pendapatan pribadi masyarakat. 

Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh maka keinginan untuk transaksi dan berjaga-jaga 

juga semakin besar. Keynes menyatakan, inflasi yang terjadi disebabkan oleh pengeluaran 

pemerintah ataupun swasta, diikuti oleh konsumsi pemerintah yang melebihi penerimaan. 

Akan tetapi besarnya jumlah uang yang beredar tidak cukup hanya ditentukan oleh bank 

sentral, namun dapat juga ditentukan oleh masyarakat (yang memegang uang) dan perbankan. 

Dengan demikian, jumlah uang beredar dapat juga mempengaruhi jumlah penyaluran kredit 

yang disalurkan oleh perbankan. 

Berdasarkan teori permintaan uang yang disampaikan oleh Cambridge yaitu permintaan 

akan uang selain dipengaruhi oleh volume transaksi dan faktor-faktor kelembagaan (ala 

Fisher), juga dipengaruhi oleh tingkat bunga, besar kekayaan warga masyarakat dan harapan 

pada masa yang akan datang. Maka dari itu perubahan yang terjadi pada BI 7-Day (Reverse) 

Repo Rate dan tingkat inflasi akan berdampak pada kenaikan maupun penurunan tingkat 

penyaluran kredit kepada masyarakat yang dilakukan oleh perbankan. Akan tetapi, pada 

kenyataannya penurunan yang terjadi pada kedua faktor tersebut hanya berdampak pada awal 

perubahan BI Rate menjadi BI 7-Days (Reverse) Repo Rate ditunjukkan dengan peningkatan 

pertumbuhan kredit yang cukup siginifikan, di tahun-tahun berikutnya penyaluran kredit tetap 

mengalami fluktuasi walaupun cenderung naik bila dibandingkan dengan tahun-tahun saat BI 

7-Days (Reverse) Repo Rate belum dijadikan suku bunga acuan dalam penentuan suku bunga 

kredit dan deposito pada perbankan. 

Sesuai pemaparan di atas, menarik peneliti untuk meneliti lebih jauh mengenai analisis 

pengaruh perubahan BI Rate menjadi BI 7-Days (Reverse) Repo Rate terhadap pertumbuhan 

penyaluran kredit oleh perbankan di Indonesia, untuk melihat pertumbuhan penyaluran kredit 

sebelum dan sesudah diberlakukannya BI Repo Rate.  

 

B. KERANGKA TEORI 

Perbankan 

Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat 

serta memberikan jasa-jasa bank lainnya (Kasmir, 2004). Menurut Undang-Undang RI Nomor 

10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan Bank 

adalah "badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dana 

dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak".  

 

Kebijakan Moneter dan Mekanisme Transmisi Kebijakan Moneter Melalui Jalur Suku 

Bunga 

Kebijakan moneter adalah sebuah kebijakan yang dikeluarkan oleh bank sentral dalam 

bentuk pengaturan persediaan uang untuk mencapai suatu tujuan. Kebijakan moneter mengacu 

pada tindakan yang dilakukan oleh bank sentral suatu negara untuk mengontrol jumlah uang 

beredar dan mencapai tujuan makroekonomi yang mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Kebijakan moneter terdiri dari pengelolaan jumlah uang beredar dan suku 

bunga. Kebijakan moneter memiliki tujuan akhir yaitu menjaga dan memelihara kestabilan 

nilai rupiah yang dicerminkan oleh tingkat inflasi yang stabil.  



Mekanisme transmisi kebijakan moneter pada dasarnya menggambarkan bagaimana 

kebijakan moneter yang ditempuh bank sentral mempengaruhi berbagai aktivitas ekonomi dan 

keuangan sehingga pada akhirnya dapat mencapai tujuan akhir yang ditetapkan. Mekanisme 

transmisi kebijakan moneter dimulai dari tindakan bank sentral dengan menggunakan 

instrument moneter. Tindakan itu kemudian berpengaruh terhadap aktivitas ekonomi dan 

keuangan melalui berbagai salura transmisi kebijakan moneter, yaitu saluran uang, kredit, suku 

bunga, nilai tukar, harga aset dan ekspektasi. Di bidang keuangan, kebijakan moneter 

berpengaruh terhadap perkembangan suku bunga, nilai tukar dan harga saham disamping 

volume dana masyarakat yang disimpan di bank, kredit yang disalurkan bank kepada dunia 

usaha, penanaman dana pada obligasi, saham maupun sekuritas lainnya. Mekanisme transmisi 

kebijakan moneter melalui suku bunga menekankan bahwa kebijakan moneter dapat 

mempengaruhi permintaan agregat melalui perubahan suku bunga. Pengaruh perubahan suku 

bunga jangka pendek ditransmisikan pada suku bunga jangka menengah-panjang melalui 

mekanisme penyeimbangan sisi permintaan dan penawaran di pasar uang. Perkembangan suku 

bunga tersebut akan mempengaruhi cost of capital (biaya modal) yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi pengeluaran investasi dan konsumsi yang merupakan komponen dari 

permintaan agregat (Nopirin, 1992). 

 

Gambar 3. Mekanisme Transmisi Kebijakan Moneter Melalui Jalur Suku Bunga 

 
Sumber:bi.go.id 

 

Untuk mencapai kestabilan tersebut, Bank Indonesia menerapkan suku bunga kebijakan 

BI 7-Days (Reverse) Repo Rate sebagai instrument kebijakan utama untuk mempengaruhi 

aktivitas kebijakan perekonomian negara. Transmisi kebijakan tersebut sampai dengan 

pencapaian sasaran inflasi melalui berbagai channel dan memerlukan waktu (time lag). 

Mekanisme transmisi kebijakan moneter ini memerlukan time lag yang masing-masing 

jalurnya berbeda. Dalam kondisi normal, perbankan akan merespons kenaikan atau penurunan 

BI 7-Day Reverse Repo Rate dengan menaikkan atau menurunkan suku bunga perbankan. 

Namun demikian apabila perbankan melihat risiko perekonomian cukup tinggi, respons 

perbankan terhadap penurunan suku bunga repo akan lebih lambat. Sebaliknya, apabila 

perbankan sedang melakukan konsolidasi untuk memperbaiki permodalan, penurunan suku 

bunga kredit dan peningkatan permintaan kredit tidak selalu direspons dengan menaikkan 

penyaluran kredit. Disisi permintaan, penurunan suku bunga kredit perbankan juga tidak selalu 

direspons oleh meningkatnya permintaan kredit dari masyarakat apabila prospek 

perekonomian sedang lesu. Efektivitas transmisi kebijakan moneter dipengaruhi oleh kondisi 

eksternal, sektor keuangan  dan perbankan serta sektor riil. 



Penyaluran Kredit 

Kredit iadalah ipersetujuan iatau ikesepakatan ipinjam-meminjam iantara ibank idan 

ipihak ilain, iyang imewajibkan ipihak ipeminjam iuntuk imelunasi iutangnya isetelah ijangka 

iwaktu itertentu. iMenurut iUU iPerbankan iNomor i10 iTahun i1998 ikredit iadalah 

ipenyediaan iuang iatau itagihan iyang idapat idipersamakan idengan iitu, iberdasarkan 

ipersetujuan iatau ikesepakatan ipinjam imeminjam iantara ibank idengan ipihak ilain iyang 

imewajibkan ipihak ipeminjam imelunasi iutangnya isetelah ijangka iwaktu itertentu idengan 

ipemberian ibunga. iDari ipengertian idi iatas idapat idijelaskan ibahwa ikredit iatau 

ipembiayaan idapat iberupa iuang iatau itagihan iyang inilainya idiukur idengan iuang, 

imisalnya ibank imembiayai ikredit iuntuk ipembelian irumah iatau imobil i(Kasmir, i2004). 

 

Hubungan antar indikator dengan penyaluran kredit 

Pengaruh BI Rate Terhadap Penyaluran Kredit 

Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N). Pergerakan suku bunga ini diharapkan dapat 

diikuti oleh perkembangan baik di suku bunga kredit maupun suku bunga deposito perbankan. 

Dengan mempertimbangkan kondisi perekonomian negara, Bank Indonesia akan menaikkan 

BI Rate bila diperkirakan inflasi dikemudian hari akan melebihi sasaran yang telah ditentukan 

sebelumnya. Sebaliknya, Bank Indonesia akan menurunkan persentase BI Rate apabila nilai 

inflasi yang diperkirakan telah berada di bawah nilai awal yang telah ditentukan.  

Kenaikan serta penurunan yang dilakukan oleh Bank Indonesia akan mempengaruhi 

tingkat suku bunga kredit yang akan ditentukan oleh bank-bank umum, dikarenakan BI Rate 

merupakan acuan bank umum dalam menetapkan persentase suku bunga kredit. Sedangkan, 

jumlah penyaluran kredit akan sangat bergantung pada nilai suku bunga kredit. Maka dari itu, 

BI Rate sangat memiliki hubungan yang kuat dalam mempengaruhi jumlah penyaluran kredit 

(Nurismalatri, Analisis Pengaruh Makro Ekonomi Terhadap Kredit Bermasalah Perbankan 

Indonesia, 2017).  

 

Pengaruh BI 7-Days (Reverse) Repo Rate Terhadap Penyaluran Kredit  

Sasaran iutama ipada ikebijakan imoneter idicerminkan ipada iperkembangan isuku 

ibunga iPasar iUang iAntar iBank iOvernight i(PUAB iO/N). iPergerakan isuku ibunga iini 

idiharapkan idapat idiikuti ioleh iperkembangan ibaik idi isuku ibunga ikredit imaupun isuku 

ibunga ideposito iperbankan. iBegitu ihalnya iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate ibila 

idihubungkan idengan ipenyaluran ikredit iyang idilakukan ioleh iperbankan. iSuku iBunga iBI 

iRate isangat iberpengaruh ipada itingkat ipertumbuhan ipenyaluran ikredit, isehingga 

iperubahan ikebijakan imoneter iyang iterjadi isecara ilangsung idapat imempengaruhi itingkat 

ipenyaluran ikredit. iKebijakan iBI iRepo iRate iyang idiberlakukan isangat ibertolak ibelakang 

idengan isaat idiberlakukannya iBI iRate, idi imana iperubahan iperekonomian idapat 

imembaik idalam ikurun iwaktu ilebih isingkat isaat idiberlakukannya iBI i7-Days i(Reverse) 

iRepo iRate. 

 

Pengaruh Inflasi Terhadap Penyaluran Kredit 

Persentase itingkat iinflasi iyang itinggi iakan imempengaruhi itingginya itingkat isuku ibunga 

iyang idimiliki ioleh ibank, isehingga ipemerintah iperlu imelakukan ipengendalian iterhadap 



iinflasi iyang iterjadi. Apabila iterjadi iinflasi iyang icukup itinggi idan itidak idapat 

idikendalikan, imaka ikegiatan ipenghimpunan idana iyang idilakukan ioleh iperbankan iakan 

imengalami igangguan isehingga ipenyaluran ikredit imenjadi imenurun i(Ismaulandy W. , 

2013). iJadi, ipeningkatan iyang iterjadi ipada ipersentase inilai iinflasi iakan imenyebabkan 

inasabah imelakukan ipenarikan idana idari ibank iagar idapat imemenuhi ikebutuhan 

ihidupnya, isehingga iharga ibarang idan ijasa imeningkat, ilalu inilai imata iuang irupiah 

imengalami ipenurunan. iHal iini imengakibatkan ikeinginan imasyarakat iuntuk imelakukan 

ipenyimpanan idana idi ibank ijuga imenurun, isehingga idapat imempengaruhi ipenyaluran 

ikredit ipada ibank iyang iikut imenurun. 

 

Pengaruh JUB Terhadap Penyaluran Kredit 

Persentase itingkat isuku ibunga iyang itinggi imengakibatkan imasyarakat ilebih imemilih 

iuntuk imenyimpan idana iyang idimiliki idi ibank. iHal iini imenyebabkan ijumlah iuang 

iberedar iyang iada idi imasyarakat imengalami ipenurunan. iAkan itetapi, iapabila ipersentase 

itingkat isuku ibunga ibernilai irendah imaka imasyarakat iakan icenderung itidak imelakukan 

ikegiatan imenabung idi ibank, imelainkan ilebih imemilih iuntuk imenginvestasikan idananya 

ipada isektor ikeuangan ilainnya. iHal iini isecara ilangsung iakan imeningkatkan ijumlah 

iuang iyang iberedar idi imasyarakat. iApabila imasyarakat ilebih imemilih iuntuk 

imenginvestasikan idananya ibukan idi isektor iperbankan, imaka idana iyang iseharusnya 

idigunakan ibank iuntuk idisalurkan imelalui ikredit iakan imenurun. iDari isini idapat 

idisimpulkan ibahwa ijumlah iuang iyang iberedar idi imasyarakat idapat imempengaruhi 

ijumlah ipenyaluran ikredit iyang idisalurkan iperbankan ikepada imasyarakat. i 

 

 

C. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang 

menggunakan angka. Pada penelitian ini data yang digunakan merupakan data time series atau 

runtut waktu. Apabila melihat dari sumber data, penelitian ini menggunakan jenis data 

sekunder. Penelitian ini dilakukan setelah mengambil beberapa data pada Indonesia dari 

beberapa sumber seperti Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan dan Badan Pusat Statistik. 

Data dalam penelitian ini menggunakan data bulanan dari tahun 2011 sampai tahun 2020. 

Fokus dalam penelitian ini ingin mengetahui bagaimana pengaruh perubahan BI Rate menjadi 

BI Repo Rate serta indikator makro seperti inflasi dan jumlah uang beredar terhadap 

penyaluran kredit yang dilakukan oleh perbankan di Indonesia. Alat yang digunakan dalam 

metode ini adalah ECM yang digunakan untuk meramalkan data yang saling berhubungan serta 

dapat melihat apakah terdapat hubungan baik di jangka panjang maupun jangka pendek. 

Adapun tahapannya adalah uji stasioneritas, uji lag optimal, uji kointegrasi, uji ECM, uji 

kausalitas dan uji ANOVA. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Stasioneritas 

Dalam penelitian ini, uji stasioneritas menggunakan Augmented Dickey Fuller (ADF) 

test. Adapun hipotesis yang digunakan pada uji tersebut adalah HO: p = 1 (unit tidak stasioner) 



serta Hi: p < 1 (stasioner). Apabila probabilitas ADF lebih dari 0.05 atau 5% maka dikatakan 

variabel tersebut stasioner begitu pula sebaliknya. 

Tabel 1. Uji Stasioneritas Indikator Ekonomi 

Indikator iEkonomi 

Variabel 
Probabilitas iADF i(5%) 

Level 1stDifference 

BI iRate iRepo 0.4583 0.0000 

Inflasi 0.7487 0.0000 

JUB 0.5216 0.0000 

Penyaluran iKredit 0.8387 0.0000 

 

Sumber: Hasil Estimasi Eviews9 (data diolah) 

 

Hasil uji stasioneritas ini menyatakan bahwa seluruh variabel indikator ekonomi tidak 

stasioner pada tingkat level. Selanjutnya dilakukan dengan pengujian 1st difference dan 

dihasilkan semua indikator stasioner pada tingkat tersebut. 

 

Uji Lag Optimal 

Dalam penelitian ini, uji lag optimal menggunakan kriteria dari model dengan nilai 

Final Prediction Error terkecil dan Akaike Information Criterion terkecil. Dari hasil analisis 

didapatkan bahwa lag optimal yang disarankan merupakan lag 3 pada indikator ekonomi 

tersebut. 

Tabel 2. Hasil Panjang Lag Optimal Indikator Ekonomi 

Lag Log iL LR FPE AIC SC HQ 

0 -3603.264 NA 1.11e+23 64.41542 64.51251 64.45481 

1 -3005.433 1142.283 3.41e+18 54.02559 54.51104* 54.22255 

2 -2969.847 65.45240 2.41e+18 53.67585 54.54965 54.03038* 

3 -2946.827 40.69661 2.13e+18* 53.55048* 54.81264 54.06258 

4 -2938.162 14.70008 2.44e+18 53.68146 55.33198 54.35113 

5 -2925.266 20.95501 2.60e+18 53.73690 55.77577 54.56414 

6 -2917.328 12.33203 3.04e+18 53.88087 56.30810 54.86567 

7 -2893.848 34.80113* 2.71e+18 53.74729 56.56288 54.88966 

8 -2887.905 8.38523 3.32e+18 53.92688 57.13083 55.22683 

      Sumber: Hasil Estimasi Eviews9 (data diolah) 

 

Uji Kointegrasi 

 Dalam penelitian ini uji kointegrasi menggunakan metode Johansen System 

Cointegration Test. Untuk mengetahui apakah terdapat atau tidaknya kointegrasi pada 

model tersebut akan dilihat dari nilai trace statistic apakah lebih besar daripada nilai 

critical value. Dalam pengujian ini pada seluruh indikator ekonomi yang digunakan 

memiliki persamaan yang terkointegrasi pada seluruh at most, dimana nilai trace 

statistic lebih besar daripada nilai critical value sesuai pada tabel 3. 

   Tabel 3. Uji Kointegrasi Indikator Ekonomi 

Indikator iMoneter 

Hypothesized 

iNo. iof iCE(s) 

Probabilitas Trace iStatistic 0.05 iCritical 

iValue 

Prob** 



None 0.161177 47.85613 39.15358 0.2542 

At imost i1 0.096048 29.79707 18.76597 0.5098 

At imost i2 0.048662 15.49471 7.052351 0.5716 

At imost i3 0.010851 3.841466 1.265545 0.2606 

                Sumber: iHasil iEstimasi iEviews i9 i(data idiolah) 

 

Uji ECM 

Uji ECM digunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan jangka pendek 

maupun jangka panjang antar variabel independent terhadap variabel dependen. Dalam 

penelitian ini apabila t statistic lebih besar dari pada t tabel maka ada pengaruh 

signifikan.  

Tabel 4. Uji ECM Jangka Panjang Indikator Ekonomi 

Indikator iMoneter i(Jangka iPanjang) 

Variabel T-statistik T-tabel Keterangan 

Inflasi(-1) [0.314887] 

1.96 

Tidak Signifikan 

Penyaluran iKredit i(-1) [-0.269529] Tidak Signifikan 

Rate_Repo [2.427721] Signifikan 

JUB(-1) [-3.536187] Signifikan 

  Sumber: iHasil iEstimasi iEviews i9 i(data idiolah) 

 

Pengujian jangka panjang, dihasilkan bahwa pada indikator ekonomi hanya 

variabel perubahan BI Rate menjadi BI Repo Rate dan jumlah uang beredar yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan penyaluran kredit di Indonesia. 

Sementara untuk variabel lainnya seperti inflasi dan penyaluran kredit sendiri tidak 

berpengaruh pada pertumbuhan penyaluran kredit yang dilakukan oleh perbankan. 

 

   Tabel 5. Uji ECM Jangka Pendek Indikator Ekonomi 

Indikator iMoneter i(Jangka iPanjang) 

Variabel T-statistik T-tabel Keterangan 

Inflasi(-1)) [1.001444] 

1.96 

Tidak iSignifikan 

Penyaluran iKredit(-1)) [0.314527] Tidak Signifikan 

Rate_Repo(-1)) [-0.203291] Tidak iSignifikan 

JUB(-1)) [1.958228] Tidak iSignifikan 

  Sumber: iHasil iEstimasi iEviews i9 i(data idiolah) 

 

Sementara pada jangka pendek sendiri seluruh variabel indikator makro yang 

digunakan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan penyaluran kredit. Hal 

ini dikarenakan masih terdapat beberapa variabel yang saling berhubungan pada jangka 

pendek. Selain itu, pada jangka pendek tidak terjadi penyesuaian dari jangka pendek ke 

jangka panjang dilihat dari parameter error correction term pada seluruh indikator 

ekonomi. 

 

Uji Kausalitas 



Dari hasil uji Kausalitas yang dilakukan, maka ditemukan alasan mengapa 

seluruh variabel tidak signifikan pada jangka pendek. Seluruh variabel tidak signifikan 

pada jangka pendek karena masih terdapat hubungan satu arah antar variabel indikator 

ekonomi di jangka pendek. Salah satunya yaitu hubungan satu arah antara variabel Rate 

Repo dan inflasi. 

Tabel 6. Uji Kausalitas Indikator Ekonomi 

No. Variabel Hubungan iSatu iArah Tidak iAda 

iHubungan 

1. Rate iRepo i& iInflasi V  

2. JUB i& iPen. iKredit  V 

3. Pen. iKredit i& iRate 

iRepo 

V  

4. Rate iRepo i& iJUB  V 

5. Inflasi i& iJUB  V 

 Sumber: iHasil iEstimasi iEviews i9 i(data idiolah) 

 

Uji ANOVA 

Pada penelitian ini dilakukan uji ANOVA untuk menganalisis perbandingan 

saat menggunakan variabel yang berbeda. Uji ANOVA dibagi menjadi dua yaitu 

sebelum dan sesudah, diperoleh hasil bahwa pada sebelum diberlakukan BI Repo Rate 

nilai R-Square yaitu 0.751 atau sama dengan 75,1% dalam mempengaruhi penyaluran 

kredit. Lalu pada pengujian sesudah diberlakukan diperoleh nilai sebesar 97.2%.  

     Tabel 7. Uji ANOVA Pertumbuhan Kredit Sebelum dan Sesudah Repo Rate 

Model Sebelum Sesudah 

R iSquare 0.751 0.972 

Sumber: iHasil iEstimasi iEviews i9 i(data idiolah) 

 

Pengaruh Pemberlakuan BI Repo Rate Terhadap Pertumbuhan Kredit 

Perbankan 

Pada ijangka ipanjang iseluruh ivariabel isecara ipositif isignifikan 

imempengaruhi ipertumbuhan ipenyaluran ikredit isementara iindikator ilainnya itidak. 

iHasil idalam ipenelitian iini iterkait idengan iperubahan iBI iRate imenjadi iBI i7-Days 

i(Reverse) iRepo iRate iselaras idengan ipenelitian isebelumnya iyang idilakukan ioleh 

iSanica, iet iAl. i(2018) idi imana iBI iRate iyang idiubah imenjadi iBI i7-Days 

i(Reverse) iRepo iRate imerupakan ilangkah iyang itepat idalam ioperasi ikebijakan 

imoneter idalam iupaya ipendalaman ipasar ikeuangan, imenurunkan isuku ibunga 

ipinjaman idan imendorong ipertumbuhan ikredit iperbankan. iBegitu ihalnya iyang 

idisampaikan ipada ipenelitian iyang idilakukan ioleh iBany iAriffin, iet. iAl. i(2014) 

imenunjukkan ibahwa iperubahan iBI iRate imenjadi iBI iRepo iRate idapat 

imempengaruhi ipenyaluran ikredit iperbankan. iBany iAriffin idan ikawan-kawan 

imenjelaskan ibahwa ibila iperbankan imenurunkan isuku ibunga ipinjaman imaka 

idapat imendorong ireaksi inasabah iuntuk imelakukan ipinjaman isehingga idapat 

imeningkatkan ipenyaluran ikredit ioleh iperbankan. iHasil ipenelitian iini ijuga 



idiperkuat idengan ihubungan iyang idijelaskan ioleh iTia iIchwani i(2018) idi imana 

iapabila iterjadi iperubahan inilai isuku ibunga ikearah iyang ilebih irendah imaka 

idapat imeningkatkan ikeinginan imasyarakat idalam imengajukan ipinjaman ipada 

iperbankan. iHasil ipenelitian iini ijuga isejalan idengan ikasus iyang iditeliti ioleh iTai, 

iSek idan iHar i(2012), ipenelitian itersebut imeneliti imengenai iIndonesia, idi imana 

idijelaskan ibahwa itransmisi ikebijakan isuku ibunga ikredit idan ideposito 

imemerlukan iwaktu iyang irelatiflama ijika idibandingkan idengan inegara iseperti 

iMalaysia idan iSingapura. iPada inegara iIndonesia idikatakan ilebih ilama isebab 

iotoritas imoneter idi iNegara iIndonesia itidak idapat isecara iefektif imencapai 

isasaran ikebijakan iyang itelah iditargetkan(Tai, Sek, & Har, 2012). 

Hasil ipenelitian iini ijuga imenunjukkan ibahwa iperubahan iBI iRate imenjadi 

iBI iRepo iRate isebagai iacuan idalam ipenyaluran ikredit iperbankan isangat 

imempengaruhi ipeningkatan ijumlah ipenyaluran ikredit iperbankan idalam ijangka 

ipanjang. iPengaruh iperubahan iyang idilakukan ipada isuku ibunga iacuan iberlaku 

isetelah isatu itahun idiberlakukan ihingga iperiode iselanjutnya ipengaruhnya iakan 

iterus imengalami ipeningkatan. iHasil ipenelitian iini isangat iberbanding iterbalik 

idengan ipenelitian isebelumnya iyang idisampaikan ioleh iAhmad idan iNasrin i(2017) 

iyaitu ipengaruh isuku ibunga ikebijakan imempengaruhi iInflasi idan ikredit ihingga 

ilima isampai isepuluh ibulan idan ikemudian ipengaruhnya imereda. iSeperti ihalnya 

ipenemuan ihasil ipenelitian idi iatas iselaras idengan ikasus iyang iditeliti ioleh iRatu 

i(2016), idikatakan ibahwa ikenaikan iataupun ipenurunan ipersentase iBI iRate iakan 

isangat iberpengaruh ipada isektor ikeuangan, ikhususnya iperbankan. iKenaikan iatau 

ipenurunan ipersentase iBI iRate iakan iberpengaruh iterhadap isuku ibunga ikredit 

iyang imenjadi ipertimbangan inasabah idalam imengajukan ikredit idan iperubahan 

iyang idiakukan iakan imengalami ipenyesuaian idalam ijangka ipanjang. iMaka idari 

iitu iperubahan iyang iterjadi idapat idirasakan ipengaruhnya idalam ijangka ipanjang 

Pada ijangka ipendek ibaik iinflasi, ijumlah iuang iberedar idan iperubahan 

ikebijakan iyang idilakukan itidak idapat imembantu imempengaruhi ipeningkatan 

ipenyaluran ikredit isaat idiberlakukannya iBI iRepo iRate. iSeluruh iindikator iyang 

idigunakan ikurang itepat iuntuk imenciptakan ireaksi ipada imasyarakat idalam 

imengajukan ikredit. iHasil ipenelitian iini iberbeda idengan ipenelitian isebelumnya 

iyang idisampaikan ioleh iAhmad idan iNasrin i(2017) iyaitu iInterpretasi ihasil 

ikorelasi idan iregresi idari ipenelitian imeningkatkan ipemahaman ivariabel 

imakroekonomi idan itingkat ikebijakan idan ipasti iakan imembantu idalam 

ipembuatan ikebijakan idan ipenelitian ilebih ilanjut itentang isubjek. iSelain iitu, ihasil 

ipenelitian iini iberbeda idengan ihasil ipenelitian iyang idisampaikan ioleh iMalti idan 

iVukovic iyang imenyampaikan ibahwa iinflasi imemiliki ipengaruh isignifikan 

iterhadap ipermintaan ikredit idalam ijangka ipendek isehingga idapat imendorong 

ipeningkatan ipenyaluran ikredit ijangka ipendek iyang idilakukan ioleh iperbankan. 

Akan itetapi ipada ipenelitian iini, iditemukan ihasil ibahwa ipengaruh 

iperubahan iBI iRate imenjadi iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate idapat 

imempengaruhi ipeningkatan ipenyaluran ikredit iperbankan idi iIndonesia idalam 

ijangka ipanjang iyang idapat imemberikan idampak ipeningkatan isecara iterus 

imenerus. iHasil iini iberbanding iterbalik idengan ipenelitian isebelumnya iyang 



idisampaikan ioleh iNurcita, iet. iAl. i(2018) iyang imengatakan ibahwa idampak 

iperubahan iBI iRate imenjadi iBI i7-Day iRepo iRate iterhadap ipenyaluran ikredit 

iyang icenderung inegatif idan imemiliki ihubungan ijangka ipendek. iPenelitian iini 

idapat idigunakan ijuga isebagai iperamalan ipenggunaan iBI i7-Day iRepo iRate 

iapakah imenunjukkan ihasil iyang ibaik idengan itingkat inilai iyang imenurun iatau 

itidak, isehingga iakan imendorong ipendalaman ipasar ikeuangan. iPerbedaan 

ipengaruh ipada ijangka ipanjang idan ipendek iini isama iseperti ipenelitian iyang 

idisampaikan ioleh iKwapil i(2010) iyang imengatakan ibahwa ipergerakan isuku 

ibunga iyang ikaku iakan iberbeda idalam ijangka ipendek imaupun ijangka ipanjang, 

iterlebih ijika ididukung ioleh ipersaingan iyang iterjadi idi ipasar ikeuangan iantar 

ibank iatau ilembaga ikeuangan ilainnya i(Kwapil, 2010). 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan imengenai ianalisis ipengaruh 

iperubahan iBI iRate imenjadi iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate iterhadap ipertumbuhan 

ipenyaluran ikredit ioleh iperbankan idi iIndonesia idapat idisimpulkan ibahwa: 

a. Kebijakan ipenetapan iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate isebagai ipengganti iBI iRate iyang 

idigunakan isebagai isuku ibunga iacuan idalam ipenyaluran ikredit iperbankan 

imerupakan ilangkah iyang itepat idalam imeningkatkan ipertumbuhan ipenyaluran ikredit 

iperbankan idikarenakan ilebih irendahnya inilai iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate ibila 

idibandingkan idengan iBI iRate. iPemilihan ikebijakan iyang idilakukan isangat ibaik 

idalam imempengaruhi ipertumbuhan ipenyaluran ikredit isecara imaksimal idalam 

ijangka ipanjang, ikarena ipengaruhnya iakan iselalu inaik isetelah i1 itahun idiberlakukan 

ihingga idi imasa iyang iakan idatang. 

b. Sementara ipada ijangka ipendek ipenetapan iBI i7-Days i(Reverse) iRepo iRate isebagai 

ipengganti iBI iRate iyang idigunakan isebagai isuku ibunga iacuan idalam ipenyaluran 

ikredit iperbankan itidak iakan imemberikan ipengaruh iyang icukup ibesar idalam ihal 

imeningkatkan ipertumbuhan ipenyaluran ikredit iyang idilakukan ioleh iperbankan. i 

 

Saran 

Adapun idari ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan iterdapat ibeberapa isaran iyang 

idapat idiberikan iguna isebagai ibahan ipertimbangan ikedepannya: 

a. Bagi ipemerintah, ipengambilan ikeputusan idalam imenciptakan isuatu ikebijakan isudah 

isangat ibaik iakan itetapi ibaiknya ipemerintah ijuga ilebih imempertimbangkan ipada 

ijangka ipendeknya. iSehingga iapabila idilakukan iperubahan ikebijakan, idampaknya  

idapat ilangsung idirasakan ibaik isecara ijangka ipendek imaupun ijangka ipanjang. 

b. Bagi iperbankan, idiharapkan iterus imelakukan iperkembangan iterkait ipelayanan idan 

ipengetahuan iyang idimiliki, isehingga imasyarakat iyang iakan imengajukan ikredit itidak 

ihanya ibergantung ipada isuku ibunga iyang itertera ipada ipinjaman iakan itetapi idapat 

imempertimbangkan ilebih ilagi iserta itertarik ioleh ipelayanan idan ipengetahuan iyang 

idiberikan iperbankan ipada imasyarakat. 



c. Bagi ipeneliti iselanjutnya, idiharapkan idapat imeneliti idengan ijangka iwaktu itahun 

ipenelitian iyang ilebih ipanjang iserta imenggunakan iindikator iekonomi iyang ilebih iluas 

ibaik idari idalam inegeri imaupun iluar inegeri. 
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